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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in the regional economy, yet
they still face challenges in financial management, which impacts their financial performance. This study aims to
analyze the influence of financial record-keeping and financial technology (fintech) on the financial performance
of MSMEs, with self-efficacy as a moderating variable. Using a quantitative approach, a sample of 100 MSME
owners in Tabanan Regency was selected through purposive sampling using the formula of multiplying all
indicators by 5-10. Data were collected using a questionnaire via Google Forms and analyzed using Partial Least
Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS version 4.1.1.4. The results show
that financial record-keeping and fintech have a positive and significant effect on the financial performance of
MSMEs. Additionally, self-efficacy has been proven to strengthen the influence of financial record-keeping and
fintech on the financial performance of MSMEs. These findings suggest that the practices of financial record-
keeping and the use of fintech will have a more optimal impact when supported by a high level of self-efficacy
among MSME owners. Theoretically, this study supports the Resource-Based View (RBV) and Theory of Planned
Behavior (TPB) in explaining the role of internal resources and psychological factors in the financial performance
of MSMEs.

Keywords: Financial Performance; Financial Record-Keeping; Fintech; MSMEs in Tabanan; Self-Efficacy.

Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian daerah,
namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang berdampak pada kinerja keuangan usaha.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pencatatan keuangan dan financial technology (fintech)
terhadap kinerja keuangan UMKM dengan efikasi diri sebagai variabel moderasi. Menggunakan pendekatan
kuantitatif, jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 100 pelaku UMKM di Kabupaten Tabanan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan rumus total seluruh indikator dikalikan 5-10. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner melalui google form dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.1.1.4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencatatan keuangan dan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Selain itu, efikasi diri terbukti mampu memperkuat pengaruh pencatatan keuangan dan fintech
terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pencatatan keuangan dan
pemanfaatan fintech akan memberikan dampak yang lebih optimal apabila didukung oleh tingkat efikasi diri
pelaku UMKM yang tinggi. Secara teoretis, penelitian ini mendukung Resource-Based View (RBV) dan Theory
of Planned Behavior (TPB) dalam menjelaskan peran sumber daya internal dan faktor psikologis terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Kata kunci: Efikasi Diri; Fintech; Kinerja Keuangan; Pencatatan Keuangan; UMKM Tabanan.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah menjadi faktor strategis dalam mendorong
transformasi model bisnis UMKM menuju pengelolaan usaha yang lebih efisien, inovatif, dan
adaptif, sekaligus memperkuat perannya dalam perekonomian nasional yang menyumbang
lebih dari 60% PDB dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Namun, UMKM masih
menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan yang belum
optimal dan rendahnya pemanfaatan teknologi, yang berdampak pada kinerja keuangan usaha.
Kinerja keuangan menjadi indikator utama keberlanjutan UMKM karena menentukan akses
pembiayaan, pengambilan keputusan strategis, dan daya saing bisnis, sehingga praktik
pencatatan keuangan yang disiplin dan pemanfaatan fintech menjadi krusial. Meski demikian,
tingginya penggunaan pencatatan manual menunjukkan adanya kesenjangan adopsi teknologi,
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yang berpotensi menurunkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan. Dalam konteks ini,
efikasi diri pelaku UMKM berperan penting sebagai faktor psikologis yang mendorong
konsistensi pencatatan dan adopsi fintech, sehingga memperkuat pengaruh keduanya terhadap
kinerja keuangan, sebagaimana didukung oleh berbagai temuan empiris yang menunjukkan
bahwa pencatatan keuangan dan fintech berpengaruh positif signifikan terhadap performa
UMKM.

Di sisi lain, dimensi psikologis seperti efikasi diri (self-efficacy) juga terbukti menjadi
faktor penting dalam mendukung keberhasilan finansial UMKM. Penelitian oleh (Dewi &
Masdiantini, 2025) mengungkap bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Buleleng. Dalam konteks ini, efikasi diri mengacu
pada keyakinan seorang individu terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan secara
bijak, seperti membuat perencanaan yang matang, menghindari pengeluaran yang tidak perlu,
serta memiliki strategi menghadapi kondisi finansial yang tidak terduga tanpa harus
mengandalkan utang. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu
mencapai tujuan keuangan secara terarah dan menjaga stabilitas usaha dalam jangka panjang.

Dalam konteks teori, penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Resource-Based View
(RBV) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Berdasarkan pandangan RBV (Barney, 1991),
keunggulan kompetitif suatu organisasi ditentukan oleh sejauh mana sumber daya internal yang
dimiliki termasuk kemampuan manajerial, keterampilan finansial, dan penguasaan teknologi
dapat diolah menjadi kekuatan strategis yang sulit ditiru. Dalam hal ini, praktik pencatatan
keuangan yang baik dan pemanfaatan fintech mencerminkan sumber daya berwujud maupun
tidak berwujud yang mampu meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, TPB
(Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku individu, seperti keputusan pelaku usaha untuk
menerapkan pencatatan digital atau menggunakan layanan fintech, dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Elemen terakhir ini berkaitan langsung dengan
efikasi diri (self-efficacy), yang mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk mengelola keuangan dan teknologi secara efektif. Dengan demikian, integrasi RBV dan
TPB memberikan landasan teoritis yang kuat untuk memahami bagaimana faktor internal dan
psikologis berperan dalam memengaruhi kinerja keuangan UMKM.

Di Kabupaten Tabanan, praktik pencatatan keuangan dan pemanfaatan teknologi
keuangan (fintech) oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) masih
menunjukkan kekurangan yang cukup nyata. Sebuah penelitian terhadap UMKM kerajinan
gerabah dan genteng di Desa Pejaten, Kecamatan Kediri mengungkap bahwa pencatatan dan
penyimpanan transaksi masih dilakukan secara manual. Banyak pemilik UMKM belum
sepenuhnya menggunakan payment gateway berbasis mobile-banking dan QRIS (Kori, 2024).
Selain itu, penelitian tentang pembukuan digital di Desa Samsam, Kecamatan Kerambitan
menemukan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang hanya mencatat pembukuan dan
transaksi keuangan secara manual serta tingkat pemahaman para pelaku UMKM mengenai
pembukuan keuangan masih rendah (Meriyani H., 2022). Berdasarkan temuan-temuan
tersebut, dapat dikatakan bahwa meskipun peluang digitalisasi dan fintech terbuka, adopsi di
Tabanan masih belum optimal terutama dalam pencatatan keuangan dan penggunaan fintech
secara sistematis

Melalui berbagai hasil penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa masing-masing
variabel, baik pencatatan keuangan, penggunaan fintech, maupun efikasi diri memiliki
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hubungan yang erat dengan kinerja keuangan UMKM. Namun, integrasi dari ketiga variabel
ini dalam satu model penelitian masih sangat jarang dilakukan, terutama dengan menempatkan
efikasi diri sebagai variabel moderasi. Padahal, berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan
serta berbagai studi tentang adopsi teknologi dan pengelolaan usaha kecil, efikasi diri diduga
kuat dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara penggunaan teknologi maupun
praktik pencatatan terhadap hasil keuangan usaha. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk mengisi celah tersebut dengan mengangkat dan mengintegrasikan keempat variabel
utama, yakni pencatatan keuangan, penggunaan fintech, efikasi diri, dan kinerja keuangan
UMKM, dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Pencatatan Keuangan dan
Penggunaan Fintech Terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan Efikasi Diri sebagai
Variabel Moderasi.”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Tabanan, Bali. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada data Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali tahun 2023 yang menunjukkan bahwa Kabupaten Tabanan menempati
posisi kedua tertinggi dalam jumlah usaha industri mikro dan kecil setelah Kota Denpasar,
yaitu sebanyak 19.458 unit usaha. Kondisi tersebut menunjukkan tingginya aktivitas ekonomi
berbasis UMKM sehingga wilayah ini dinilai representatif untuk mengkaji praktik pencatatan
keuangan serta faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM. Populasi penelitian
ini adalah UMKM di Kabupaten Tabanan yang menggunakan fintech dan melakukan
pencatatan keuangan, dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling berdasarkan kriteria: UMKM berdomisili di Kabupaten Tabanan, menggunakan
fintech, dan telah melakukan pencatatan keuangan minimal satu tahun. Jumlah sampel
ditetapkan sebanyak 100 responden dengan mempertimbangkan jumlah indikator penelitian
sesuai pedoman ukuran sampel yang dikemukakan oleh Hair et al. (BPS Provinsi Bali, 2023;
Sugiyono, 2017; Hair et al., 2014)

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh
dari jawaban responden melalui kuesioner. Data yang dikumpulkan merupakan data primer,
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama tanpa perantara. Kuesioner
disusun berdasarkan definisi operasional variabel dan menggunakan skala Likert lima tingkat,
mulai dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju” dengan bobot nilai 1 sampai 5.
Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap
item pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. Pengujian
instrumen dilakukan menggunakan pendekatan model pengukuran (outer model) pada aplikasi
SmartPLS melalui pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas
dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. (Umar, 2013; Sugiyono, 2017; Hair et
al., 2016)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar variabel laten
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secara simultan serta tidak mensyaratkan distribusi data normal dan ukuran sampel yang besar.
Evaluasi model dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengujian model pengukuran (outer model)
dan model struktural (inner model). Outer model dievaluasi melalui pengujian validitas dan
reliabilitas indikator, sedangkan inner model dianalisis menggunakan nilai koefisien
determinasi (R-square) dan koefisien jalur (path coefficient) untuk menilai kekuatan serta
signifikansi pengaruh antar variabel. Pengujian signifikansi dilakukan dengan teknik
bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistics sebagai dasar pengambilan keputusan
hipotesis penelitian. (Dewi, 2019; Hair et al., 2016)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Gambaran Umum Responden

Responden penelitian ini merupakan 100 pelaku UMKM di Kabupaten Tabanan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria penggunaan layanan
fintech dan pencatatan keuangan minimal satu tahun. Pengumpulan data dilakukan selama
sekitar satu bulan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Form. Karakteristik
responden yang beragam diharapkan mampu memberikan gambaran yang representatif
mengenai kondisi UMKM di Kabupaten Tabanan serta memenuhi kebutuhan analisis PLS-
SEM.
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

1 <20 tahun 3

2 21-40 tahun 78 16,67%

3 >40 tahun 19 47,50%
TOTAL 100 100%

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada rentang usia 21-40 tahun (78
orang), diikuti usia di atas 40 tahun (19 orang) dan di bawah 20 tahun (3 orang). Dominasi
kelompok usia produktif ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten
Tabanan berada pada fase yang relatif adaptif terhadap perubahan, khususnya dalam
pengelolaan usaha. Komposisi usia tersebut dinilai representatif karena pelaku UMKM pada
rentang ini umumnya lebih terbuka terhadap pencatatan keuangan yang tertib serta
pemanfaatan teknologi finansial (fintech).
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Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

1 Baturiti 10
2 Kediri 10
3 Kerambitan 10
4 Marga 10
5 Penebel 10
6 Pupuan 10
7 Salemadeg 10
8 Salemadeg Barat 10
9 Salemadeg Timur 10
10 Tabanan 10
TOTAL 100
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Sumber: Data Diolah (2025)

10%

10%

10%

10%

10%

10%

10%

10%

10%

10%

100%

Berdasarkan Tabel 2, responden tersebar merata di sepuluh kecamatan di Kabupaten
Tabanan, masing-masing diwakili oleh 10 responden atau 10% dari total sampel. Persebaran
ini menunjukkan bahwa penelitian telah mencakup wilayah Tabanan secara menyeluruh.
Dengan demikian, hasil penelitian dinilai mampu merepresentasikan praktik pencatatan
keuangan, penggunaan fintech, serta kinerja keuangan UMKM dari berbagai karakteristik
wilayah secara komprehensif.
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pencatatan

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pencatatan

1 1-6 bulan 27
2 6 bulan - 1 tahun 32
3 >1 tahun 41
TOTAL 100

Sumber: Data Diolah (2025)

27%

32%

41%

100%

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden telah melakukan pencatatan keuangan
lebih dari enam bulan, dengan 41% mencatat lebih dari satu tahun, 32% selama 6 bulan-1
tahun, dan 27% selama 1-6 bulan. Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku
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UMKM di Kabupaten Tabanan memiliki pengalaman pencatatan yang cukup memadai,
sehingga mendukung validitas penelitian karena responden cenderung memahami manfaat
pencatatan keuangan terhadap pengelolaan dan kinerja usaha.
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

4.420 5.000 3.000 5.000 0.651
4.310 4.000 3.000 5.000 0.758
4.380 5.000 3.000 5.000 0.732
4.270 4.000 3.000 5.000 0.676
4.370 4.000 3.000 5.000 0.688
4.260 4.000 3.000 5.000 0.783
4.210 4.000 3.000 5.000 0.791
4.430 5.000 3.000 5.000 0.652
4.310 4.000 3.000 5.000 0.758
4.350 4.000 3.000 5.000 0.669
4.190 4.000 3.000 5.000 0.809
4.330 5.000 3.000 5.000 0.837
4.380 5.000 3.000 5.000 0.772
4.320 5.000 3.000 5.000 0.786
4.310 4.000 3.000 5.000 0.731
4.370 5.000 3.000 5.000 0.820
4.370 5.000 3.000 5.000 0.716
4.370 4.000 3.000 5.000 0.688
4.470 5.000 3.000 5.000 0.685
4.360 4.000 3.000 5.000 0.656

Sumber: Data Diolah (2025)

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal pola jawaban
responden melalui nilai mean, median, rentang skala, dan standar deviasi sebelum dilakukan
analisis lanjutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel pencatatan
keuangan, penggunaan fintech, efikasi diri, dan kinerja keuangan memiliki nilai mean di atas
4, yang mengindikasikan persepsi responden cenderung positif. Variabel pencatatan keuangan
dan fintech memperlihatkan praktik yang cukup baik dan konsisten, ditandai dengan nilai mean
tinggi serta standar deviasi di bawah 1, sementara efikasi diri mencerminkan tingkat keyakinan
responden yang kuat dalam mengelola usaha. Kinerja keuangan juga menunjukkan nilai mean
tertinggi, menandakan bahwa responden menilai kondisi usaha mereka cukup baik dari sisi
profitabilitas, produktivitas, dan keberlanjutan. Secara keseluruhan, rendahnya standar deviasi
pada seluruh indikator menunjukkan homogenitas jawaban responden, sehingga data dinilai
konsisten dan layak digunakan untuk analisis model pengukuran dan struktural.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan populasi
berdasarkan data sampel dan dilakukan dengan bantuan SmartPLS versi 4.1.1.4 menggunakan
metode Partial Least Square—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Proses analisis terdiri
atas dua tahap, yaitu Outer Model untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator
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melalui uji convergent validity, discriminant validity, dan reliability. Selanjutnya, Inner Model
digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten serta menilai kekuatan pengaruh
dalam model penelitian.

Measurement Evaluation (Outer Model)

SNt ST

0932 0941 0842 0957 gga7

PK1

PK2 0.915
0.930

PK3 4+—0.942
0.568

PK4 0912 A . KK2
Pencatatan Keuangan o
PK5 X . KK3
FTC1 T
\ 0. KK4
Ficz 0929 T s
0.893
FTC3 «—0.927
0.936
-
FTC4 0.941

Fintech

FTCS

Gambar 1. Model Latent Variabel Penelitian

a) Convergent Validity atau Validitas Konvergen
Tabel 5. Hasil Uji Convergent Validity

PK1 0.915
PK2 0.930
Pencatatan Keuangan PK3 0.942 0.835 Valid
PK4 0.868
PK5 0.912
FTC1 0.929
FTC2 0.898
Fintech FTC3 0.927 0.858 Valid
FTC4 0.936
FTC5 0.941
EFD1 0.932
EFD2 0.941
Efikasi Diri 0.891 Valid
EFD3 0.942

EFD4 0.957
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EFD5 0.947
KK1 0.883
KK2 0.924
Kinerja Keuangan KK3 0.890 0.822 Valid
KK4 0.933
KK5 0.902

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji convergent validity pada Tabel 5, seluruh indikator pada variabel
pencatatan keuangan, fintech, efikasi diri, dan kinerja keuangan memiliki nilai outer loading di
atas 0,70 serta nilai AVE masing-masing konstruk melebihi 0,5. Temuan ini menunjukkan
bahwa varians indikator lebih banyak dijelaskan oleh konstruk laten dibandingkan kesalahan
pengukuran. Dengan demikian, model pengukuran dinyatakan memenuhi kriteria convergent
validity dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

b) Discriminant Validity atau Validitas Diskriminan
Tabel 6. Hail Uji Discriminant Validity

0.915 0.059 -0.063 0.085
0.930 0.050 -0.210 0.055
0.942 0.099 -0.113 0.088
0.868 0.086 -0.145 0.060
0.912 0.031 -0.189 0.107
0.089 0.929 -0.028 0.115
0.077 0.898 -0.119 0.032
0.009 0.927 -0.077 0.062
0.062 0.936 -0.068 0.100
0.067 0.941 -0.106 0.099
-0.158 -0.048 0.932 0.411
-0.152 -0.039 0.941 0.429
-0.128 -0.128 0.942 0.495
-0.157 -0.075 0.957 0.434
-0.136 -0.063 0.947 0.445
0.142 0.015 0.440 0.883
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0.094 0.112 0.395 0.924
0.081 0.106 0.454 0.890
0.017 0.045 0.459 0.933
0.079 0.181 0.379 0.902

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 6, seluruh indikator memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi
terhadap konstruknya masing-masing dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu membedakan konstruk yang diukurnya dari
konstruk lain, sehingga tidak terjadi tumpang tindih antarkonstruk. Konsistensi hasil uji
convergent validity dan discriminant validity juga memperkuat bahwa seluruh indikator
dinyatakan valid. Dengan demikian, model pengukuran dalam penelitian ini dapat dikatakan
layak dan alat ukur yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas.

c) Reability atau Uji Reabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas

Pencatatan Keuangan 0.951 0.962
Fintech 0.960 0.968

Valid
Efikasi Diri 0.969 0.976
Kinerja Keuangan 0.946 0.959

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di
atas 0,60 dan composite reliability di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki konsistensi internal yang baik sehingga konstruk penelitian dinyatakan reliabel dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Structural Model Evaluation (Inner Model)

EFD1 EFD2 EFD3 EFD4 EFDS

S~ ST

o.000 0.000 0.000  pooo 0.000

PK2 0.000 Efikasi Diri

PK4 0.000
Pencatatan Keuangan

PK5

FTC1

FTC2 0.000
0.000.
FTC3 4—0.000
0.000
FTC4 0.000

Fintech

FTCS

Gambar 2. Output Hasil Analisis Bootstrapping

a) Kaoefisien Determinasi (R-Square)
Tabel 8. Hasil Uji R-Square

Kinerja Keuangan 0.740 0.726
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil R-Square, variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai 0,740, yang
menunjukkan bahwa 74,0% variasinya dapat dijelaskan oleh pencatatan keuangan, fintech,
serta interaksi dengan efikasi diri, sementara 26,0% dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai
R-Square Adjusted sebesar 0,726 dengan selisih yang kecil mengindikasikan model yang stabil
dan memiliki daya jelaskan mendekati kuat dalam menjelaskan kinerja keuangan UMKM.

b) F-Square
Tabel 9. Hasil Uji F-Square

Pencatatan Keuangan 0.105
Fintech 0.099

Efikasi Diri 0.562

Efikasi Diri x Pencatatan Keuangan 0.450
Efikasi Diri x Fintech 1.279

Sumber: Data Diolah (2025)
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Merujuk pada hasil pengujian F-square yang telah dipaparkan di atas, dapat dijabarkan
penjelasan sebagai berikut:
a. Pencatatan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Nilai F-Square sebesar 0,105 menunjukkan bahwa pengaruh pencatatan keuangan
terhadap kinerja keuangan tergolong kecil hingga mendekati sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa praktik pencatatan keuangan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja
keuangan UMKM, namun pengaruhnya belum dominan jika berdiri sendiri. Dengan demikian,
pencatatan keuangan tetap berperan penting sebagai dasar pengelolaan usaha, meskipun masih
memerlukan dukungan faktor lain agar dampaknya terhadap kinerja keuangan menjadi lebih
optimal.
b. Fintech terhadap Kinerja Keuangan

Nilai F-Square sebesar 0,099 menunjukkan bahwa pengaruh fintech terhadap kinerja
keuangan juga tergolong kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan fintech
mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan UMKM, namun pengaruh
langsungnya relatif terbatas. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan tingkat pemanfaatan
fintech di kalangan pelaku UMKM, sehingga manfaat fintech belum sepenuhnya
dimaksimalkan dalam meningkatkan kinerja keuangan usaha.
c. Efikasi Diri terhadap Kinerja Keuangan

Nilai F-Square sebesar 0,562 menunjukkan bahwa pengaruh efikasi diri terhadap
kinerja keuangan tergolong kuat. Hal ini menandakan bahwa tingkat keyakinan pelaku UMKM
terhadap kemampuan dirinya sendiri memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan
kinerja keuangan usaha. Pelaku UMKM dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan, mengelola keuangan, serta menghadapi tantangan
usaha, sehingga berdampak signifikan terhadap pencapaian kinerja keuangan.
d. Efikasi Diri x Pencatatan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Nilai F-Square sebesar 0,450 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara efikasi diri
dan pencatatan keuangan terhadap kinerja keuangan tergolong kuat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efikasi diri mampu memperkuat pengaruh pencatatan keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Artinya, praktik pencatatan keuangan akan memberikan
dampak yang lebih besar terhadap kinerja keuangan apabila didukung oleh tingkat efikasi diri
pelaku usaha yang tinggi.
e. Efikasi Diri x Fintech terhadap Kinerja Keuangan

Nilai F-Square sebesar 1,279 menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara efikasi diri
dan fintech terhadap kinerja keuangan tergolong sangat kuat. Hal ini menandakan bahwa
efikasi diri memainkan peran moderasi yang sangat dominan dalam memperkuat pengaruh
fintech terhadap kinerja keuangan UMKM. Dengan kata lain, manfaat penggunaan fintech
terhadap kinerja keuangan akan semakin optimal apabila pelaku UMKM memiliki keyakinan
dan kemampuan yang tinggi dalam memahami serta mengoperasikan teknologi keuangan
digital.
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c) Uji Hipotesis (Bootstrapping)
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

Pencatatan Keuangan =

L 0.169 1.887 0.030 Diterima
Kinerja Keuangan
Fintech = Kinerja Keuangan 0.162 1.647 0.050 Diterima
Efikasi Diri x Pencatatan
Keuangan = Kinerja 0.596 4.575 0.000 Diterima
Keuangan
Efikasi Diri x Fintech = 0.596 4575 0.000 Diterima

Kinerja Keuangan

Sumber: Data Diolah (2025)

Hasil analisis jalur PLS-SEM menunjukkan bahwa pencatatan keuangan dan fintech
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga hipotesis
pertama dan kedua diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pencatatan keuangan
yang baik serta pemanfaatan fintech mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha.
Selanjutnya, efikasi diri terbukti memperkuat pengaruh pencatatan keuangan dan fintech
terhadap kinerja keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai interaksi yang signifikan. Hal
ini menegaskan bahwa keyakinan diri pelaku UMKM berperan penting dalam memaksimalkan
manfaat pencatatan keuangan dan teknologi finansial, sehingga hipotesis ketiga dan keempat
juga dinyatakan diterima.

Pembahasan
Pencatatan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa pencatatan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan
ini mengindikasikan bahwa pencatatan yang teratur dan akurat membantu pelaku usaha
memahami kondisi keuangan, mengendalikan biaya, serta mengambil keputusan yang lebih
tepat, sehingga meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha. Karakteristik responden yang
didominasi usia produktif, berpengalaman menjalankan usaha, serta memiliki tingkat
pendidikan memadai turut mendukung efektivitas penerapan pencatatan, yang semakin
diperkuat oleh efikasi diri dalam menjaga konsistensi praktik tersebut. Hasil ini selaras dengan
Resource-Based View (RBV) yang memandang pencatatan keuangan sebagai sumber daya
strategis, serta Theory of Planned Behavior (TPB) yang menekankan peran keyakinan diri
dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan. Temuan penelitian juga mengonfirmasi
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa praktik pencatatan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM di berbagai negara (Damascene & Kasozi, 2025;
Somathilake & Ranathunga, 2021; Sabore, 2025).
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Financial Technology (Fintech) Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa fintech berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan pembayaran digital, pencatatan otomatis, dan akses
layanan keuangan membantu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat transaksi, serta
memudahkan pemantauan arus kas secara real-time. Karakteristik responden yang didominasi
usia produktif, pengalaman usaha lebih dari dua tahun, serta tingkat pendidikan memadai turut
mendukung adopsi fintech, yang semakin diperkuat oleh efikasi diri dalam menjaga konsistensi
penggunaan teknologi keuangan. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Resource-Based View
(RBV) yang memandang fintech sebagai sumber daya strategis, serta Theory of Planned
Behavior (TPB) yang menekankan peran perceived behavioral control dalam membentuk
perilaku adopsi teknologi. Temuan penelitian juga mengonfirmasi studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa fintech berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan
UMKM (Alfzari & Al-Shboul, 2025; Rehman et al., 2023).
Pencatatan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Dimoderasi Efikasi Diri

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa interaksi pencatatan keuangan dan efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga hipotesis
moderasi dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri memperkuat
pengaruh pencatatan keuangan, karena pelaku usaha yang yakin pada kemampuannya
cenderung lebih disiplin mencatat, lebih memahami informasi keuangan, dan lebih percaya diri
menggunakan laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Karakteristik responden yang
didominasi usia produktif, pengalaman usaha lebih dari dua tahun, serta tingkat pendidikan
memadai turut mendukung peran efikasi diri dalam memaksimalkan manfaat pencatatan
keuangan. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Resource-Based View (RBV) yang
menempatkan pencatatan keuangan sebagai sumber daya internal yang efektivitasnya
bergantung pada kapabilitas individu, serta Theory of Planned Behavior (TPB) yang
menekankan peran perceived behavioral control dalam membentuk konsistensi perilaku.
Temuan ini juga mengonfirmasi penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa efikasi diri
memperkuat hubungan antara praktik keuangan dan kinerja UMKM (Srisusilawati et al., 2022;
Adela et al., 2024b).
Financial Technology (Fintech) Terhadap Kinerja Keuangan Dimoderasi Efikasi Diri

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa interaksi fintech dan efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga hipotesis moderasi
dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan fintech akan
memberikan dampak yang lebih besar terhadap kinerja keuangan apabila pelaku UMKM
memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya dalam memahami dan mengoperasikan
teknologi keuangan. Karakteristik responden yang didominasi usia produktif, pengalaman
usaha lebih dari dua tahun, serta penggunaan aktif pembayaran digital turut mendukung peran
efikasi diri dalam memperkuat efektivitas fintech. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan
Resource-Based View (RBV) yang memandang fintech sebagai sumber daya teknologi
strategis yang manfaatnya bergantung pada kapabilitas individu, serta Theory of Planned
Behavior (TPB) yang menekankan peran perceived behavioral control dalam membentuk
konsistensi perilaku penggunaan teknologi. Temuan ini juga mengonfirmasi penelitian
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sebelumnya yang menunjukkan bahwa self-efficacy memperkuat pengaruh fintech terhadap
kinerja dan keberlanjutan keuangan UMKM (Martin et al., 2025; Al-Amudi et al., 2024;
Mantik et al., 2024).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Tabanan dipengaruhi secara
signifikan oleh praktik pencatatan keuangan dan penggunaan financial technology (fintech),
baik secara langsung maupun melalui peran moderasi efikasi diri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencatatan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa UMKM yang melakukan pencatatan
transaksi secara teratur, lengkap, dan tepat waktu cenderung memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam mengelola arus kas, mengendalikan biaya, serta mengambil keputusan keuangan
yang lebih rasional, sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas dan keberlanjutan
usaha.

Selain itu, penggunaan fintech juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Pemanfaatan teknologi keuangan digital, seperti sistem pembayaran
non-tunai, pencatatan transaksi otomatis, dan akses layanan keuangan digital, mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat transaksi, serta meningkatkan akurasi
informasi keuangan. Dengan demikian, fintech tidak hanya berperan sebagai alat transaksi,
tetapi juga sebagai sarana strategis yang mendukung pengelolaan keuangan UMKM secara
lebih modern dan efisien. Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa efikasi diri memiliki
peran yang sangat penting sebagai variabel moderasi. Efikasi diri terbukti memperkuat
pengaruh pencatatan keuangan dan fintech terhadap kinerja keuangan UMKM. Pelaku UMKM
yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menerapkan
pencatatan keuangan secara konsisten serta lebih mampu memanfaatkan fintech secara
optimal. Sebaliknya, tanpa keyakinan terhadap kemampuan diri, praktik pencatatan maupun
penggunaan teknologi keuangan belum tentu memberikan dampak maksimal terhadap kinerja
keuangan usaha.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat relevansi Resource-Based View
(RBV) dan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam menjelaskan kinerja keuangan UMKM.
Dalam perspektif RBV, pencatatan keuangan dan fintech merupakan sumber daya internal
yang bernilai dan strategis, yang apabila dikelola secara efektif akan menciptakan keunggulan
kompetitif dan meningkatkan kinerja keuangan. Sementara itu, TPB menjelaskan bahwa
perilaku pengelolaan keuangan dan adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi kontrol
perilaku, di mana efikasi diri menjadi faktor kunci yang mendorong realisasi perilaku tersebut.
Dengan demikian, integrasi RBV dan TPB dalam penelitian ini terbukti mampu menjelaskan
hubungan antara praktik manajerial, teknologi, faktor psikologis, dan kinerja keuangan
UMKM secara komprehensif.
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